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BABI
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Setiap suku memilikiragam kesenian sepertisastralisan yang
dapatditemukan dalam setiap upacara yang dilakukan.Sastra lisan
adalahkesusastraanyangmencakupekspresikesusastraanwargasuatu
kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurunkan (darimulutke
mulut).Sedangkansastratulisberupakaryasastrayangdicetakatau
ditulis.Keduanya,baik lisan maupun tulisan,tetap mengandung nilai
sastra(nilaiestetik).Sebagaibagiandarikebudayaan,sastralisantidak
lepas dari pengaruh nilai-nilai yang hidup dan berkembang pada
masyarakat.sebagaimanadikutipSudikan(2014:151)sastralisandan
sebagianlisanmempunyaiempatfungsiyaitusebagaisebuahbentuk
hiburan,sebagaialatpengusaha pranata-pranata sosialdan lembaga
kebudayaan,sebagaialatpendidikanak,sebagaialatpemaksadanalat
pengawasagarnorma-normamasyarakatdipatuhianggotakolektifnya.
Sebagaibagiandarikebudayaan,sastralisantidaklepasdaripengaruh
nilai-nilaiyang hidup dan berkembang pada masyarakat.Halinibagi
Teeuuw dalam sastra lisan tidak ada kemurnian (2018;35) maka
penciptaannya selalu meniru kenyataan dan/atau meniru konvensi
penciptaansebelumnyayangsudahtersedia.Sehinggasejalandengan
Sweeney,sifatyangkonvensionaldanformulaikitumenyebabkannilai-
nilaisosialmengakardalam kehidupanmasyarakatyangbersangkutan.
Dengandemikiansastralisanlebihbersifatkomunikatifdanpartisipatoris.

Salah satu sastra lisan adalah syair. Setiap syair yang
didendangkanselalumemilikimaknatertentu.Uniknyasastralisanada
dalam sukuKaroyangdidendangkandengansuasanahatisipendendang.
SastralisanyangdimilikisukuKaro disebutdidongdoah.Didongdoahini
cukupunikdanterbagimenjadibeberapabagianyaitu:1)didongdoah
ngembahanakkulau,2)didongdoahkalaksimatedan3)DidongdoahBibi
SiRembah Ku Lau yang biasanya didendangkan pada saatupacara
perkawinan.Biasanya,yangmenyanyikandidongdoahdalam perkawinan
yaitubibisirembahkulau(adikataukakakperempuandariayah).

Adilsinulingga(2011:05-06)perkawinandalam adatkaromenganut
sistem exogami,yaknihanya bisa dilakukan antara seorang pria dan
wanitayangtidaksemarga(segarisketurunan)danperkawinantersebut
bersifatreligius dengan kekecualian pada merga perangin-angin dan
Sembiring.SifatreligiusdariperkawinanpadamasyarakatKaroterlihat,
denganadanyaperkawinanmakatidakhanyamemikatkeduabelahpihak
yang berkawin saja,tetapijuga memikatkeseluruhan keluarga kedua
belah pihak termasuk arwah-arwah leluhur.,menjelaskan Suku Karo
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sebagaimanahalnyadengansukulainmempunyaitatacaraperkawinan
yangkhas.Namun,padaprinsipnyaadalahsamasajayaitudiawalidengan
perkenalan,pacaran,pertunangan,meminang,pengesahan(perkawinan),
dan upacara pensakralan.. Dengan demikian, perkawinan adalah
merupakan ikatan lahirdan batin antara seorang pria dan wanita,
termasuk keseluruhan keluarga dan arwah pada leluhurnya. Pada
masyarakatKaroprosessuatuperkwinanadaduacara,yaituarahadat
(menurutadat)danarahture(denganpersetujuankeduamempelaisaja).
Didalam prosesupacaraperkawinantersebutterdapatkebiasaanyang
seringdilakukanolehmasyarakatKaroyakniDidongdoahdalam bentuk
syair.

“Didongdoah adalah suatu syairatau nyanyian rakyatyang
berfungsisebagairitual,hiburan,sertafungsisosialditengahmasyarakat.
Didongdoah berupa nyanyian atau syairtradisionalKaro yang dapat
dinyanyikan pada saatperkawinan.Nyanyian inidinyanyikan oleh bibi
sirembahkulau(kelompokanakberu)secaraindividuatausolodengan
diiringigendang atau musik tradisionalKaro.Nyanyian inibiasanya
dinyanyikanolehbibisisereh(saudaraperempuanayahdarimempelai
wanita) dan ditujukan kepada sisereh (yang menikah).Didongdoah
biasanyadinyanyikandengandendanganyangtidakdihafaltetapidengan
suasanahati.

Didongdoahsangatpentingdalam perkawinanmasyarakatKaro
karenatanpaadanyadidongdoahbibisirembahkulaumakaperkawinan
sukukaroterasatidaklengkap.Didongdoahsangatdipercayaisebagai
nasehatyangdiberikankepadakepadapermennya(menantu)sehingga
setiapbibiselalumenyanyikannyapadasaatpermennyamenikahagar
perkawinan yang dijalani keduamempelaidapatkekalabadisampai
kakekdannenek.Didongdoahmenarikkarenateksnyatidakbakudan
memilikinilaimusikal,melodi,ritmadan dinyanyikan tanpateksatau
dinyanyikan sesuaidengan suasana hati.Didongdoah penting dalam
perkawinansukuadatKarokarenasyairyangdidendangkanbibisirembah
ku lau memilikimakna yang sangatdalam,yang mampu menjadikan
pendengarnyaagarmenjadipribadiyanglebihbaik.”(Elfidabrtarigan
2018:20)

AdaberbagaifenomenaterkaitpelaksanaanDidongdoahini,antara
lainpertama;masyarakatditanahKarosudahjarangmengetahuimakna
didongdoah karena mereka jarang mendengardidongdoah didalam
perkawinansukuadatKaro.Kedua;fungsididongdoahkurangdipahami
olehmasyarakat terlebihgenerasimudasekarang,karenamerekalebih
suka dengan lagu-lagu modern.Ketiga;didongdoah sekarang sudah
disingkatdalam menyanyikannyakarenadianggapsudahkurangpenting
dan mementingkan acara yang lain.Keempat;penyanyididongdoah
dilakukanpenyanyibayaranatauseringdisebutperkolong-kolongkarena,
bibisirembahkulautidaktaumendendangkandidongdoah.Olehkarena
fenomenatersebutpenelitianinibertujuanpertama;untukmengetahui
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DidongdoahBibiSiRembahKulaudalam perkawinanadatKaro.Kedua;
untuk menganalisis fungsiDidongdoah BibiSiRembah Kulau dalam
perkwinanadatKaro.Ketiga;untukmenganalisismaknaDidongdoahBibi
SiRembahKulaudalam perkawinanadatKaro.

Berdasarkanuraiandanlatarbelakangdanpermasalahandiatas,
makapenulisinginmelakukanpenelitiandenganjudul“AnalisisFungsi
dan Makna Didongdoah BibiSiRembah Ku Lau Dalam Upacara
PerkawinanAdatKaro”.

1.2. IdentifikasiMasalah

Identifikasimasalah inidiuraikan setelah penelitimempelajari
beberapa teori-teoriyang terkaitdengan eksistensididongdoah bibi
sirembahkulaudalam perkawinansukuadatKaro.Identifikasimasalah
tersebutdiuraikanberikutini.

a.Masyarakat di tanah Karo sudah jarang mengetahui makna
didongdoah.

b.Fungsididongdoahkurangdipahamiolehmasyarakatterlebihgenerasi
mudasekarang,karenamerekalebihsukadenganlagu-lagumodern.

c.Didongdoahsudahdisingkatdalam menyanyikannya

d.Penyanyididongdoahdilakukanpenyanyibayaran(perkolongkolong)

1.3. BatasanMasalah

Penelitimembatasipermasalahanpenelitiandengantujuanagar
penelitilebihfokusdanagarhasil-hasilpenelitiandikemudianharitidak
menjadibias.Penelitiakan mendeskripsikan pembatasan masalah
penelitianyakniAnalisisFungsidanMaknaDidongdoahBibiSiRembahKu
LauDalam UpacaraPerkawinanAdatKaro”.

1.4. RumusanMasalah

Berdasarkanidentifikasidanpembatasanyangtelahdipaparkandi
atas,makapermasalahandapatdirumuskansebagaiberikut:
1.Bagaimana Didongdoah BibiSiRembah Ku Lau pada upacara

perkawinanadatKaro?
2.BagaimanafungsiDidongdoahBibiSiRembahKuLaupadaupacara

perkawinanadatKaro?
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3.BagaimanamaknaDidongdoahBibiSiRembahKuLaupadaupacara
perkawinanadatKaro?

1.5. TujuanPenelitian

Adapuntujuanyanghendakdicapaidalam penelitianiniyaitu:

a.UntukmengetahuiDidongdoahBibiSiRembahKuLaupadaupacara
perkawinanadatKaro

a.UntukmengetahuidanmendeskripsikanfungsiDidongdoahBibiSi
RembahKuLaupadaupacaraperkawinanadatKaro

b.UntukmengetahuidanmendeskripsikanmaknaDidongdoahBibiSi
RembahKuLaupadaupacaraperkawinanadatKaro

1.6. ManfaatPenelitian

Penelitimenguraikanbeberapamanfaatpenelitiansepertidiuraikan
berikutini:

1.Manfaatbagiakademik
a.Penelitian inimenambah atau menunjang pengetahuan peneliti

tentangpembelajarankesusastraan.
b.Penelitianinidapatmenunjangkontenpembelajarankesusastraan

diprogram S1-PendidikanBahasadanSastraIndonesia
c.Penelitianinisebagaisyaratdalam menyelesaikanprogram S1-

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia diUniversitas Prima
Indonesia

2.Manfaatbagipeneliti

a.Sebagaibahanpendalamandanpengembanganwawasanpeneliti
tentangfungsidanmaknadidongdoahsirembahkulaudalam adat
perkawinansukuKaro.Hasilpenelitianiniakanbermanfaatkepada
penelitiuntuk mengembangkan dirisebagaipengajartentang
sastralisandikemudianhari.

b.Sebagaibahanreferensibagipenelitiselanjutnyaterutamabagi
pengajar yang menggunakan sastra lisan sebagaipenunjang
pembelajaransastra.

3.ManfaatPraktis
a.Hasilpenelitianinibermanfaatuntukmemberikaninformasikepada

masyarakatKaro secara khusus dan kepada pembaca secara
umum tentangfungsidanmaknadidongdoah.

b.Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau
pegangan oleh masyarakatKaro untukmempertahankan fungsi
budayaperkawinan.
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